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PERTUMBUHAN DAN KANDUNGAN URSOLIC ACID RUMPUT MUTIARA 
(HEDYOTIS CORYMBOSA) PADA BERBAGAI FREKUENSI PENYIRAMAN DAN 
DOSIS PUPUK ORGANIK CAIR. Skripsi: Listya Putri Deviana (H0713105). 
Pembimbing: Ahmad Yunus, Edi Purwanto, Yuli Widiyastuti, dan Bambang 
Pujiasmanto. Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Univesitas Sebelas 
Maret (UNS) Surakarta. 
Rumput mutiara adalah tumbuhan obat yang telah digunakan oleh penduduk 
China untuk memelihara kesehatannya sejak lama. Tumbuhan herba ini sangat 
bermanfaat untuk penyembuhan berbagai penyakit seperti kanker, diuretic, peluruh 
demam, pelancar peredaran daran, detoksikan, dan gangguan pencernaan 
(Soemardji et al 2015). Berdasarkan penelitian Hsu (1998), rumput mutiara terbukti 
memiliki kandungan senyawa ursolic acid dan oleanolic acid yang bermanfaat 
sebagai penghambat proliferasi sel kanker, sel hep-2B dan pembesaran tumor 
subcutan. Rumput mutiara belum dibudidayakan secara intensif dan komersial di 
Indonesia. Masyarakat lebih mengenal tumbuhan rumput mutiara sebagai gulma 
yang tumbuh subur pada tanah lembab di tepi jalan dan pinggir selokan (Soemardji 
et al 2015). Mengingat pentingnya tumbuhan ini dan untuk memenuhi kebutuhan 
tanaman obat yang terus meningkat secara kontinyu serta mempunyai mutu sebagai 
bahan baku fitofarmaka maka perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk 
mendapatkan cara pembudidayaan yang tepat sehingga tumbuhan rumput mutiara 
ini memiliki produktivitas yang tinggi dari segi kualitas maupun kuantitas.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan kandungan 
ursolic acid rumput mutiara (Hedyotis corymbosa) pada frekuensi penyiraman dan 
dosis POC berbeda. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tegal Gede, Kab. 
Karanganyar pada bulan Juni-Agustus 2016. Analisis kandungan metabolit sekunder 
dilaksanakan di B2P2TOOT, Tawangmangu. Penelitian dilaksanakan dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Split Plot dengan dua faktor 
perlakuan. Perlakuan pertama (main plot) yaitu dosis pemupukan dan perlakuan 
kedua (sub plot) yaitu frekuensi penyiraman. Perlakuan dosis pemupukan memiliki 4 
taraf yaitu P0 = 0 ml/tanaman, P1 = 25 ml/tanaman, P2 = 35 ml/tanaman dan P3 = 45 
ml/tanaman. Perlakuan frekuensi penyiraman memiliki 3 taraf yaitu A1= 1 hari sekali, 
A2 =  2 hari sekali, A3 = 3 hari sekali. Parameter dalam penelitian ini adalah 
pertumbuhan tanaman yang meliputi tinggi tanaman, jumlah cabang primer, panjang 
akar, berat akar, berat segar dan berat kering tanaman serta kandungan ursolic acid 
rumput mutiara. Data yang diperoleh dianalisis dengan mengguanakan analisis 
ragam atau Analysis of Varians (ANOVA) dan jika terdapat perbedaan yang nyata 
dilanjutkan dengan Duncans Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 10%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan frekuensi penyiraman 2 hari sekali optimal 
terhadap berat segar rumput mutiara. Dosis POC 35 ml/tanaman optimal terhadap 
berat segar dan dosis POC 45 ml/tanaman optimal terhadap berat kering rumput 
mutiara. Kombinasi perlakuan dosis POC 25 ml/tanaman dan frekuensi penyiraman 







GROWTH AND URSOLIC ACID CONTENT OF HEDYOTIS CORYMBOSA IN 
VARIOUS WATERING FREQUENCY AND DOSAGE OF LIQUID ORGANIC 
FERTILIZER. Thesis-S1: Listya Putri Deviana (H0713105). Advisers: Ahmad Yunus, 
Edi Purwanto, Yuli Widiyastuti, and Bambang Pujiasmanto. Study Program: 
Agroteknologi, Faculty of Agriculture, Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta.  
Hedyotis corymbosa is herb plant that used by Chinese people for a long time 
ago. Its plant have a lot of benefits for the healing of various diseases such as 
cancer, diuretic, fever inflammatories, circulatory circulators, detoxification, and 
indigestion (Soemardji et al 2015). Based on the result of Hsu (1998) researched, it 
plant proven to have ursolic acid and oleanolic acid compounds that are useful as 
inhibitors of cancer cell proliferation, hep-2B cells and subcutaneous tumor 
enlargement. It plant has not been cultivated intensively and commercially in 
Indonesia. Indonesian peoples is more familiar with the plant as weeds that thrive on 
moist soil on the roadside and gully (Soemardji et al 2015). Given the importance of 
this plant and to supply the needs of medicinal plants that continue to increase 
continuously and have the quality as a material fitofarmaka so we need for further 
research to get the proper way of cultivation so that this plant has a high productivity 
in terms of quality and quantity.  
The aims of the research is to determine the effect of different watering 
frequency and dosage of liquid fertilizer on the growth and ursolic acid content in 
hedyotis corymbosa. This research was conducted in Tegal Gede, Karanganyar on 
June until August 2016. The secondary metabolit of Hedyotis corymbosa analyzed in 
B2P2TOOT, Tawangmangu. The experiment method is Completely Rendomized 
Design (RAL) with Split Plot design and the research have two factor of treatment.  
First treatment (main plot) is various dosage of liquid organic fertilizer (LOF) and the 
second treatment (sub plot) is various watering frequency. The dosage of LOF which 
comprised of four levels, P0 = 0 ml/plant, P1 = 25 ml/plant, P2 = 35 ml/plant and P3 = 
45 ml/plant. Watering frequency consisted of three levels: one (A1), two (A2) and 
three (A3) days watering interval. The parameters of the research are height of plant, 
primary branch, growth of root, weight of root, fresh weight and dry weight of plant 
and ursolic acid content of Hedyotis corymbosa. Data collected had been analyzed 
by Analysis of Varians (ANOVA), and continued with Duncans Multiple Range Test 
(DMRT) at level test 10%. The results of the research showed that watering 
frequency once every 2 days gave the best effect for fresh weight. The dosage of 
LOF 35 ml/plant is optimum to fresh weight of plant and LOF dosage of 45 ml/plant is 
optimum to dry weight of plant. The treatment  combination of LOF dosage 25 
ml/plant and the watering frequency once every 3 days showed the highest ursolic 
acid content.  
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